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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

pada tahun 2020, terdapat sekitar 196,7 juta pengguna internet di Indonesia, yang 

menyumbang sekitar 73,7 persen dari total populasi negara ini. Jumlah tersebut 

mengalami kenaikan sekitar 25,5 juta orang pengguna jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. Perkembangan ini didorong oleh ketersediaan infrastruktur 

jaringan internet yang semakin baik dan merata, serta dipengaruhi oleh adanya 

pandemi Covid-19 yang mengharuskan segala kegiatan dilakukan secara online.  

Point-to-Point Protocol Over Ethernet (PPPoE) adalah salah satu metode 

sistem jaringan yang banyak digunakan oleh perusahaan Internet Service Provider 

(ISP) untuk mempermudah akses internet. Berdasarkan Hanafi (2019), ISP telah 

menggunakan berbagai teknologi jaringan guna memudahkan pengguna dalam 

mengakses internet. Teknologi yang diterapkan yaitu Point-to-Point Protocol Over 

Ethernet (PPPoE). Pada dasarnya, teknologi ini digunakan untuk membuat 

jaringan Virtual Private Network (VPN) dengan membentuk sebuah penghubung 

khusus dari satu titik ke titik yang lainnya. Point-to-Point Protocol Over Ethernet 

(PPPoE) adalah protokol tunneling yang aman dan membutuhkan beberapa tahap 

autentikasi supaya dapat tersambung. 

Pada penilitian ini penulis menerapkan perancangan jaringan komputer 

menggunakan metode Point-to-Point Protocol Over Ethernet (PPPoE) yang akan 
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dikonfigurasi pada mikrotik dengan menggunakan username dan password 

kemudian untuk pengelolaan bandwidth akan menggunakan metode Per 

Connection Queue (PCQ) yang akan diimplementasikan di PT Novartis Indonesia. 

Dalam lingkungan jaringan komputer lokal dengan jumlah pengguna kurang dari 

100, saat ini terdapat beberapa masalah yang perlu diatasi, jaringan tersebut belum 

terkelola dengan baik, menyebabkan gangguan dan ketidakstabilan dalam kinerja 

jaringan. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja konektivitas, 

meminimalisir trafik, meningkatkan efisiensi akses aplikasi dan transfer data 

dalam jaringan serta memastikan distribusi bandwith yang merata ke client dan 

pada jaringan loacal di PT Novartis Indonesia, dan beberapa faktor yang akan 

digunakan untuk mengukur kualitas jaringan meliputi data download, upload, 

throughput, loss, delay, dan bandwidth. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan, yaitu : 

1. Bagaimana cara mengimplementasikan Metode Point-to-Point Protocol 

Over Ethernet (PPPoE) dan Per Connection Queue (PCQ) pada Mikrotik 

Operating System (OS) untuk membangun jaringan local yang aman dan 

dapat membagi bandwidth dengan efektif? 
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1.3 Batasan Masalah 

Didalam ruang lingkup penelitian ini adalah, pada penelitian ini 

merancang Bangun Jaringan Komputer Menggunakan Metode Point-to-Point 

Protocol Over Ethernet (PPPoE) dan Per Connection Queue (PCQ) pada Mikrotik 

Router OS. Maka berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan suatu 

permasalahan, yaitu : 

1. Perancangan jaringan komputer menggunakan Metode Point-to-Point Protocol 

Over Ethernet (PPPoE) dan Metode Per Connection Queue (PCQ) pada 

Mikrotik OS, dengan sistem keamanan dan pengelolaan bandwidth. 

2. Besaran bandwidth yang akan digunakan dari modem adalah 50 mbps. 

3. Melakukan pengetesan kualitas jaringan yang akan diukur berupa data. 

download, upload, throughput, loss dan delay bandwidth. 

4. Konfigurasi mikrotik menggunakan aplikasi winbox dan testing menggunakan 

windows. 

 

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

a. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat mengimplementasikan perancangan jaringan komputer 

menggunakan metode Point-to-Point Protocol Over Ethernet (PPPoE) dan 

Per Connection Queue (PCQ) pada Mikrotik di PT Novartis Indonesia. 

2. Dapat memudahkan IT administrator dalam mengontrol pengguna yang 

terhubung pada jaringan local. 
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3. Dapat memberikan solusi yang efektif dan efisien dalam mengatur akses 

internet dan bandwidth di sebuah jaringan. 

 

b. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini disusun adalah : 

1. Dengan menggunakan metode Point-to-Point Protocol Over Ethernet 

(PPPoE) dan Per Connection Queue (PCQ) dapat meningkatkan stabilitas 

jaringan secara keseluruhan, mengurangi fluktuasi dan ketidak stabilan 

bandwith yang dapat mengganggu pengguna. 

2. Pengelolaan jaringan yang lebih aman dan efektif pada implementasi 

PPPoE yang memungkinkan manajemen koneksi yang lebih baik untuk 

setiap client, mempermudah pengelolaan, mengingkatkan keamanan 

jaringan dan pemantauan jaringan oleh administrator. 

3. Dengan kecepatan transfer data yang lebih stabil dan akses aplikasi yang 

lebih lancar, produktivitas dan efisiensi kerja pengguna di jaringan 

computer local dapat meningkat. 

4. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang teknologi jaringan, 

khususnya mengenai metode PPPoE dan PCQ serta penggunaannya pada 

Mikrotik OS. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Pembahasan yang akan diuraikan dalam Penelitian ini terbagi menjadi 

beberapa bab yang akan dibahas sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  : DASAR TEORI 

Berisi tentang teori yang berhubungan dengan pokok 

permasalahan berdasarkan bukti dari buku, artikel 

dan sumber lain yang berkaitan dengan permasalahan 

yang di teliti. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Berisikan tentang uraian metode yang digunakan 

penulis dan analisis perancangan jaringan komputer. 

BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Membahas mengenai hasil penelitian dan pengujian 

sesuai dengan tujuan penelitian dan installasi jaringan 

dengan hasil pengujian. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dan saran dari urain yang sudah 

diterapkan pada bab-bab sebelumnya. 

DAFTAR PUSTAKA 


	SURAT PERNYATAAN KARYA SENDIRI
	LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR TABEL
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	Didalam ruang lingkup penelitian ini adalah, pada penelitian ini merancang Bangun Jaringan Komputer Menggunakan Metode Point-to-Point Protocol Over Ethernet (PPPoE) dan Per Connection Queue (PCQ) pada Mikrotik Router OS. Maka berdasarkan latar belakan...
	1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
	a. Tujuan
	b. Manfaat
	1.2
	1.3
	1.4
	1.5 Sistematika Penulisan

	BAB II
	DASAR TEORI
	2.1 Tinjauan Pustaka
	2.2 Dasar Teori Umum
	2.2.1 Jaringan Komputer
	2.2.2 Jenis Jaringan Komputer
	a. Local Area Network (LAN) merupakan suatu sistem komputer yang terbatas pada area lokal saja. Maksudnya, hanya pengguna yang berada di dalam jangkauan LAN yang dapat menggunakan jaringan ini. Jaringan lokal mengaitkan peralatan dengan internet melal...
	1. Tidak menggunakan jaringan telekomunikasi dari operator tambahan.
	2. Jaringan LAN biasanya digunakan untuk kepentingan pribadi.
	3. Administrasi pada jaringan LAN dilakukan melalui administrasi lokal.
	4. Di dalam jaringan LAN biasanya terdapat satu komputer yang berfungsi sebagai server yang bertugas untuk mengatur sistem agar berjalan normal.
	Gambar 2.1 Jaringan Local Area Network (LAN)
	b. Metropolitan Area Network (MAN) merupakan jaringan komputer yang memiliki cakupan luas dan menggunakan teknologi yang lebih maju daripada LA). Jaringan MAN terdiri dari beberapa jaringan LAN yang mencakup area sejauh 10 hingga 50 km. Jaringan MAN a...
	Gambar 2.2 Jaringan Metropolitan Area Network (MAN)
	c. Wide Area Network (WAN) merupakan suatu sistem komunikasi antar jaringan komputer yang memiliki jangkauan yang luas, bisa mencakup wilayah dari suatu negara hingga benua. Jaringan ini adalah kombinasi dari jaringan lokal LAN dan jaringan area MAN y...
	Gambar 2.3 Wide Area Network (WAN)
	Gambar 2.4 Switch
	1.
	2.
	2.2.4 Kabel Unshielded Twisted Pair (UTP)
	Gambar 2.5 Kabel UTP Straight
	Gambar 2.6 Kabel UTP Roll Over
	Gambar 2.7 Kabel UTP Cross Over
	2.2.5 Topologi Jaringan
	Gambar 2.8 Topologi BUS
	Gambar 2.9 Topologi Ring
	Gambar 2.10 Topologi Star

	2.3 Dasar Teori Khusus
	2.3.1 Winbox
	Winbox adalah utilitas yang digunakan untuk konektivitas menghubungkan dan konfigurasi Mikrotik menggunakan alamat MAC Address atau protokol IP. Dengan winbox kita dapat melakukan mengkonfigurasi Mikrotik Router menggunakan mode Graphical User Interf...
	Gambar 2.13 Winbox
	2.3.2 Mikrotik OS
	2.3.3 Mikrotik Router Board
	2.3.4 Bandwidth
	Bandwidth adalah besaran yang menunjukkan seberapa banyak data yang dapat dilewatkan dalam koneksi melalui sebuah network. Istilah ini berasal dari bidang teknik listrik, di mana bandwidth yang menunjuk kan total jarak atau berkisar antara tertinggi ...
	Bandwidth adalah ukuran kapasitas maksimum untuk mentransfer data melalui jaringan dalam satuan waktu tertentu. Bandwidth diukur dalam bit per detik (bps) atau dalam satuan kelipatannya seperti kilobit per detik (kbps), megabit per detik (mbps), atau...
	2.3.5 Protokol Point-to-Point over Ethernet (PPPoE)
	Point-to-Point Protocol over Ethernet (PPPoE) adalah protokol yang digunakan untuk menghubungkan perangkat komputer ke jaringan broadband seperti Asymmetric Digital Subscriber Line (ADSL). PPPoE memungkinkan beberapa pelanggan menggunakan koneksi int...
	PPPoE memungkinkan penyedia layanan internet untuk mengelola koneksi pelanggan dengan lebih mudah dan efisien. Selain itu, PPPoE juga memungkinkan pengguna untuk memisahkan koneksi internet mereka dari jaringan lokal mereka, sehingga meningkatkan kea...
	2.3.6 Per Connection Queue (PCQ)
	Per Connection Queue (PCQ) adalah salah satu metode manajemen bandwidth pada router yang digunakan untuk membagi bandwidth secara adil di antara pengguna jaringan yang terhubung ke router. Dalam PCQ kita juga bisa menggunakan Parameter PCQ Rate, para...

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Profil Perusahaan
	PT Novartis Indonesia adalah perusahaan farmasi yang berkantor pusat di Basel, Swiss. Perusahaan ini berfokus pada pengembangan, produksi, dan pemasaran obat-obatan dan produk kesehatan lainnya. Novartis Indonesia memproduksi dan memasarkan berbagai j...
	3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
	3.3 Metode Pengumpulan Data
	3.3.1 Teknik Observasi
	3.3.2 Wawancara

	3.4 Analisa Sistem Berjalan
	Di PT Novartis Indonesia belum memiliki manajemen jaringan yang memadai, instalasi jaringan hanya menggunakan switch yang dikonfigurasi dengan settingan standar tanpa konfigurasi bandwith ataupun konfigurasi lainya dan dari switch disambungkan menggun...
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumen yang ada maka dapat diketahui bahwa sistem jaringan masih belum terkonfigurasi secara terstruktur dan hanya mengandalkan sistem dari modem yang disediakan provider saja lalu diteruskan menggunakan sw...
	Gambar 3.2 Analisa Sistem Berjalan
	Pada proses pengambilan data, dilakukan peninjauan dari topologi jaringan yang sudah ada, serta koneksi jaringan yang ada pada PT Novartis Indonesia yaitu 50 Mbps yang di distribusikan ke 40 pengguna. Pada kasus ini akan dilakukan pengecekan besaran d...
	Gambar 3.3 Test Speed Jaringan lt1
	Gambar 3.4 Pengujian Wireshark lt1
	Gambar 3.5 Pengujian Packet Loss Wireshark lt1
	Gambar 3.6 Test Speed Jaringan lt2
	Gambar 3.7 Pengujian Wireshark lt2
	Gambar 3.8 Pengujian Packet Loss Wireshark lt2
	Berdasarkan hasil dari pengetesan jaringan diatas, dilakukan rekapitulasi terhadap nilai yang diperoleh pada pengujian jaringan local yang sudah ada, data tersebut dirangkum pada tabel berikut :
	Berikut ini adalah sebagai nilai acuan throughput, loss, dan delay berdasarkan standarisasi TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Network) sebagai berikut :
	3.5 Analisa Sistem Usulan
	Berdasarkan dari hasil pengumpulan data maka penulis mengusulkan sebuah perancangan jaringan komputer dengan menggunakan metode Point-to-Point Protocol Over Ethernet (PPPoE) dan Per Connection Queue (PCQ) yang nantinya akan memudahkan user dalam mengg...
	Gambar 3.9 Analisa Usulan
	Gambar 3.10 Flowchart
	3.6 Analisa Kebutuhan
	3.3.1 Hardware
	Hardware yang dibutuhkan dalam merancang bangun jaringan menggunakan metode PPPoE dan PCQ adalah sebagai berikut :
	3.3.2 Software
	Software yang dibutuhkan dalam merancang bangun jaringan menggunakan metode PPPoE dan PCQ adalah sebagai berikut :
	3.7 Kerangka Berfikir
	Gambar 3.11 Kerangka Berfikir

	BAB IV
	Hasil dan Pembahasan
	4.2 Implementasi Jaringan
	Proses implentasi dilakukan sesuai dengan design jaringan yang telah dibuat sebelumnya. Proses implementasi jaringan akan meliputi beberapa tahapan yang mencakup perencanaan, konfigurasi, pengujian, dan pemantauan. Tahapan-tahapan tersebut akan dilaku...
	Tahap perancangan fisik dilakukan dengan menghubungkan sumber internet yaitu dari internet ke router mikrotik. Kemudian tahap konfigurasi dilakukan melalui aplikasi winbox. Adapun beberapa konfigurasi yang dilakukan meliputi konfigurasi interface untu...
	Gambar 4.1 Skema Perancangan Jaringan
	4.3 Konfigurasi Router 1
	Pada proses ini adalah konfigurasi router satu sebagai PPPoE Server, berikut ini adalah proses konfigurasi dari router satu.
	4.3.1 Login Winbox
	Proses pertama yaitu menghubungkan winbox dengan router pertama untuk dapat melakukan konfigurasi mikrotik, aplikasi winbox berbasis Graphical User Interface (GUI) yang dapat memudahkan administrator jaringan dalam melakukan konfigurasi dan pengelolaa...
	Gambar 4.2 Login Winbox Router1
	4.3.2 Konfigurasi Interface
	Pada konfigurasi interface berfungsi untuk menandai jalur masuk dan jalur keluar pada mikrotik, proses konfigurasi dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut.
	Gambar 4.3 Konfigurasi Interface
	4.3.3 Konfigurasi Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP) Client
	Fungsi DHCP Client adalah untuk memperoleh alamat IP secara otomatis dari server DHCP dalam jaringan, ketika perangkat berfungsi sebagai DHCP Client, perangkat akan mengirimkan permintaan ke server DHCP untuk meminta konfigurasi jaringan yang sesuai, ...
	Gambar 4.4 Konfigurasi DHCP Client
	4.3.4 Konfigurasi Firewall
	Proses selanjutnya adalah konfigurasi pada firewall, proses ini dilakukan agar client dapat melakukan akses ke internet dengan mentranslasikan IP local dari client ke IP public.
	Gambar 4.5 Konfigurasi Firewall NAT
	4.3.5 Konfigurasi Bridge
	Proses berikutnya adalah konfigurasi bridge, pada konfigurasi ini digunakan untuk menghubungkan beberapa segmen jaringan fisik menjadi satu jaringan logis, serta mengatur redudansi jaringan sehingga jika salah satu interface mengalami masalah, lalulin...
	Gambar 4.6 Konfigurasi Bridge
	Gambar 4.7 Konfigurasi Port Bridge
	4.3.6 Konfigurasi Point-to-Point Protocol Over Ethernet (PPPoE) Server
	Proses berikutnya adalah konfigurasi PPPoE server, yaitu untuk mengatur koneksi poin ke poin di atas jaringan ethernet dan mengotentikasikan pengguna dengan menggunakan username dan password. Ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan dalam mengkonfigu...
	1. Membuat interface PPPoE
	Proses ini perlu dipastikan interface yang digunakan sebagai PPPoE telah diaktifkan dan terhubung dengan jaringan yang sesuai, lalu masuk pada menu PPP klik tambah pada PPPoE server, pada konfigurasi ini server name diisikan “PPPoE Server” sebagai ser...
	Gambar 4.8 Konfigurasi PPPoE Server
	2. Konfigurasi IP Pool
	Pada konfigurasi IP pool menggunakan IP 192.168.2.10-192.168.2.20 dengan nama Engineering Technical Services (ETS), IP pool ini berfungsi sebagai Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP) server yang akan mengalokasikan IP kepada client PPPoE yang te...
	Gambar 4.9 Konfigurasi IP PPPoE Server
	3. Membuat Profil PPPoE
	Membuat profil PPPoE dengan nama ETS, local address 192.168.2.2, remote address menggunakan ETS yang didapat dari konfigurasi IP pool sebelumnya.
	Gambar 4.10 Konfigurasi Profil PPPoE Server
	4. Membuat Point-to-Point Protocol (PPP) Secret
	Point-to-Point Protocol (PPP) secret ini berfungsi untuk autentikasi pengguna pada perangkat jaringan dengan menggunakan kredensial username dan password untuk dapat terhubung ke jaringan, pada konfigurasi ini nama diisikan ETS, pada password diisikan...
	Gambar 4.11 Konfigurasi PPP Secret
	4.4 Konfigurasi Router 2
	4.4.1 Login Winbox
	Proses ini sama seperti sebelumnya, pilih MAC address dari router, lalu login menggunakan username dan password mikrotik.
	Gambar 4.12 Login Winbox Router 2
	4.4.2 Konfigurasi Interface
	Interface yang di konfigurasi kali ini hanya pada port yang digunakan saja yaitu ether1-PPPoE-Client, ether2-Client-lt1 dan ether3-Client-lt2, konfigurasi dapat dilihat pada gambar berikut.
	ether1 sebagai , Ether
	Gambar 4.13 Konfigurasi Interface Router 2
	4.4.3 Konfigurasi Point-to-Point Protocol Over Ethernet (PPPoE) Client
	Pada proses ini bertujuan untuk menghubungkan perangkat mikrotik ke server PPPoE yang sudah dibuat dan memungkinkan perangkat mikrotik untuk mendapatkan akses internet melalui koneksi PPPoE yang aman dan dapat diotentikasi, proses pertama masuk ke men...
	Gambar 4.14 Konfigurasi Interface PPPoE Client
	Gambar 4.15 Konfigurasi Dial Out PPPoE Client
	Gambar 4.16 Status PPPoE Client
	4.4.4 Konfigurasi Firewall
	Proses ini sama seperti router pertama, hanya saja pada bagian Out Interface pilih “PPPoE-ETS” sebagai outgoing interface.
	Gambar 4.17 Konfigurasi Firewall Router 2
	4.4.5 Konfigurasi DHCP Server
	Pada proses konfigurasi ini berfungsi dalam memberikan IP secara otomatis kepada perangkat yang terhubung ke jaringan, pada konfigurasi ini hanya pada port yang digunakan sebagai client yang dilakukan konfigurasi, yaitu pada ether2-Client-lt1 dan ethe...
	a. ether2-Client-lt1 :
	DHCP Address Space 192.168.6.0/24
	DHCP Server Gateway 192.168.6.1
	Outgoing IP Address 192.168.6.10-192.168.6.254
	b. ether3-Client-lt2
	DHCP Address Space 192.168.10.0/24
	DHCP Server Gateway 192.168.10.1
	Outgoing IP Address 192.168.10.10-192.168.10.254
	Gambar 4.18 DHCP Server
	4.4.6 Konfigurasi Per Connection Queue (PCQ)
	Pada konfigurasi Per Connection Queue (PCQ) ini berfungsi sebagai metode manajemen bandwidth yang digunakan pada router untuk mengatur lalu lintas jaringan berdasarkan koneksi individu. Metode ini bertujuan untuk memberikan alokasi bandwidth yang adil...
	Table 4.1 Perhitungan Queue
	Pada konfigurasi ini besaran maksimal limit yang digunakan adalah Client lt1 : download 15mb dan upload 15 mb, pada Client lt2 : download 10 mb dan upload 15mb, rate limit tersebut di konfigurasi berdasarkan kebutuhan yang digunakan pada tiap client y...
	1. Proses pertama yaitu masuk ke menu Queues pada mikrotik, lalu pilih tab Queue Type, lalu klik icon tambah lalu buat type download dan upload, konfigurasi disajikan pada gambar 4.19, 4.20, 4.21, dan 4.22.
	Gambar 4.19 Queue Type Download lt1
	Gambar 4.20 Queue Type Upload lt1
	Gambar 4.21 Queue Type Download lt2
	Gambar 4.22 Queue Type Upload lt2
	2. Proses selanjutnya yaitu pada konfigurasi PCQ yaitu penambahan Simple Queue dengan cara masuk ke tab Simple Queue, lalu klik icon tambah, pada tab General diisikan nama dan target yaitu port yang ingin di tambahkan manajemen bandwith dengan PCQ yai...
	Gambar 4.23 Konfigurasi Simple Queue lt1
	Gambar 4.24 Konfigurasi Queue Type lt1
	Gambar 4.25 Konfigurasi Simple Queue lt2
	Gambar 4.26 Konfigurasi Queue Type lt2
	Gambar 4.27 Hasil Konfigurasi Simple Queue
	4.4.7 Konfigurasi Wireless Router Client
	Proses konfigurasi ini berfungsi sebagai penyedia akses jaringan menggunakan LAN maupun wireless, wireless router ini hanya digunakan pada client lantai 2 yang mayoritas menggunakan wireless sebagai penghubung ke jaringan. Konfigurasi yang dilakukan y...
	LAN IP  : 192.168.12.1
	Subnet Mask : 255.255.255.0
	DHCP Server : Enable
	Start IP  : 192.168.12.10
	End IP  : 192.168.12.60
	Lease Time : 1 Day
	Preffered DNS : 192.168.8.1
	Setelah semua konfigurasi selesai lalu klik OK untuk save konfigurasi pada wireless router, konfigurasi disajikan pada gambar 4.28, 4.29, 4.30, 4.31 dan 4.32.
	Gambar 4.28 Login Wireless Router
	Gambar 4.29 Konfigurasi Dynamic IP Wireless Router
	Gambar 4.30 Konfigurasi Wireless
	Gambar 4.31 Konfigurasi LAN Parameters
	Gambar 4.32 Status Wireless Router
	4.4 Pengujian Jaringan
	4.4.1 Pengujian Metode Point-to-Point Protocol Over Ethernet (PPPoE)
	Pada proses ini pengujian PPPoE server dan client terdapat beberapa point yang dilkukan, pertama Autentikasi, kedua apakah client berhasil mendapatkan IP dari PPPoE server atau tidak, ketiga pada koneksi PPPoE client apakah dapat terhubung ke jaringan...
	1. Pengujian Authentikasi
	a. Login dengan username ETS dan password ****** lalu apply, berikut adalah tampilan client jika berhasil login.
	Gambar 4.33 Status client berhasil terhubung
	b. Status Point-to-Point Protocol Over Ethernet (PPPoE) client jika tidak berhasil login
	Gambar 4.34 Status client gagal login
	2. Pengujian Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP) client
	Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui apakah Point-to-Point Protocol Over Ethernet (PPPoE) client mendapatkan konfigurasi IP secara otomatis dari server atau tidak, dapat dilihat pada gambar dibawah, Point-to-Point Protocol Over Ethernet (PPPoE) cl...
	Gambar 4.35 Status IP Dynamic PPPoE Client
	3. Pengujian Koneksi
	Pada proses ini dilakukan pengujian ping ke google.com menggunakan terminal yang ada pada mikrotik, pengujian ini bertujuan apakah PPPoE client sudah terhubung dan mendapatkan akses kedalam jaringan PPPoE server atau tidak.
	Gambar 4.36 Pengujian Ping pada PPPoE client
	Dapat dilihat pada gambar diatas, pengujian ping ke google.com berhasil dengan size 56 bytes dan tidak ada packet loss pada saat uji ping, yang berarti uji ping berhasil.
	4.4.2 Pengujian Metode Per Connection Queue (PCQ)
	Untuk pengujian Simple Queue dengan metode Per Connection Queue (PCQ) ini akan dilakukan beberapa pengujian berbeda untuk mengukur kinerja jaringan. Pengujian akan dilakukan pada dua klien, yaitu klien "lt1" dan "lt2". Batasan kecepatan untuk masing-m...
	1. Pengujian yang pertama yaitu pengujian speed test menggunakan website https://www.speedtest.net, berikut adalah hasil dari pengujian speed test :
	Gambar 4.37 Pengujian Koneksi Client lantai 1
	Gambar 4.38 Pengujian Koneksi Koneksi Client lantai 2
	Dapat dilihat pada gambar diatas, jumlah rata-rata limit client lt1 yaitu download 13, 68 Mbps dan upload 14,66 Mbps, lalu jumlah rata-rata pada client lt2 yaitu download 9,72 Mbps dan upload 13,09 Mbps. Jumlah tersebut sesuai dengan hasil dari konfig...
	2. Uji Throughput, Pengujian ini akan mengukur throughput jaringan secara keseluruhan pada klien "lt1" dan "lt2" untuk melihat bagaimana Per Connection Queue (PCQ) membagi bandwidth secara adil di antara koneksi. Uji paket Loss, Pengujian ini akan men...
	Dalam melakukan pengujian tersebut penulis menggunakan perangkat lunak analisis jaringan Wireshark, aplikasi ini berfungsi untuk merekam dan menganalisis lalu lintas jaringan dalam mode promiscuous. Setelah mengaktifkan Wireshark, pada sisi client dil...
	Gambar 4.39 Pengujian Wireshark lt1
	Gambar 4.40 Pengujian Wireshark Packet Loss lt1
	Gambar 4.41 Pengujian Wireshark lt2
	Gambar 4.42 Pengujian Wireshark Packet Loss lt1
	Pada gambar 4.39, 4.40, 4.41, dan 4.42 diatas merupakan hasil pengujian Wireshark, hasil menunjukkan statistik tentang paket yang direkam selama waktu pengujian tertentu, dilakukan rekapitulasi terhadap nilai rata-rata yang diperoleh pada pengukuran p...
	Hasil pengujian tersebut merupakan gambaran tentang lalu lintas jaringan selama periode pengujian. Rata-rata jumlah paket per detik dan ukuran paket membantu untuk memahami tingkat aktivitas jaringan. Sementara itu, jumlah total byte dan rata-rata thr...

	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	Telah berhasil dilakukan perancangan dan mengimplementasikan sebuah solusi jaringan komputer yang efektif dan terstruktur dengan menggunakan metode Point-to-Point Protocol over Ethernet (PPPoE) dan Per Connection Queue (PCQ) pada sistem operasi Mikr...
	Pengujian kinerja jaringan setelah implementasi PPPoE dan PCQ menunjukkan adanya peningkatan besaran kecepatan download dan upload, pengingkatan throughput yang signifikan, mengurangi delay, serta mengurangi kemungkinan terjadinya paket loss. Hal in...
	Kesimpulannya, penelitian ini memberikan kontribusi positif bagi perusahaan yang mengalami masalah koneksi jaringan yang buruk dan tanpa manajemen jaringan yang baik. Dengan penerapan metode PPPoE dan PCQ pada MikroTik OS, perusahaan dapat meningkat...
	5.2 Saran
	Laporan skripsi ini merupakan salahsatu kontribusi dalam meningkatkan kualitas koneksi jaringan di perusahaan. Solusi yang diusulkan dengan metode PPPoE dan PCQ pada mikroTik OS telah berhasil mengatasi masalah koneksi yang buruk, lemot, dan sering ...

	Daftar Pustaka



